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KATA PENGANTAR 
 
 
 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas tersusunnya Book Chapter tentang 

pengelolaan hama dan penyakit secara terpadu  tanaman horikutlur 

sebagaimana mestinya. 

Buku  ini  disusun  sebagian  besar  berdasarkan:  (i)  hasil   kajian observasi 

praktek implementasi pengelolaan hama dan penyakit tanaman sayuran atau 

horikultur petani di lapang, dan (ii) kajian literatur yang bersumber pada 

berbagai artikel jurnal nasional dan Internasional relevan terkait aspek pest and 

dease management di bidang hortikultura terutama referensi 5-10 tahun 

terakhir. 

Book chapter ini berisi lima artikel yang masing-masing membahas 

aspek perlindungan tanaman hortikultur yang berbeda dengan satu artikel 

yang secara khusus membahas pengelolaan hama dan peyakit benih dan 

bibit tanaman hortikultur untuk melengkapi keutuhan keseluruhan 

makalah. 

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih kepada: 

Rektor Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA), Dekan Fakultas 

Sains dan Teknologi UMSIDA atas dukungan moril dan fasilitas yang 

disediakan bagi penyusunan buku ini. 

Semoga karya ilmiah ini bermanfaat. 
 

Sidoarjo, Oktober 2022 
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Dalam  periode  pemerintahan di Indonesia sejak 2014 hingga kini berbagai 

target kemandirian pangan pokok seperti beras, jagung, dan kedele sudah diupayakan.  

Demikian juga upaya ntuk mengurangi ketergantingan komoditas produk budidaya 

tanaman hortikultur sudah dijalankan dengan baik.  Pemerintah dan segenap 

pemangku kepentingan sudah bertekad  mewujudkan Indenesia sebagai sumber 

pangan dunia mulai periode 2040-2050 [1]. 

Banyak macam tanaman hortikultur yang berperan penting dalam mendukung 

ketahanan pangan Nasional.   Beberapa jenis tanaman horikultur di Indonesia sering 

menimbulkan gejolak social ketika terjadi ketidak-seimbangan antara permintaan dan 

suplai.  Cabe, bawang merah, dan bawang putih adalah conoh komoditas strategis di 

Indonesia yang sering kali menimbulkan kerawanan social.  Kelangkaannya sering 

menimbulkan spekulasi pedagang yang disinyalir diinisiasi oleh para mafia 

perdagangan komoditas ini yang sudah tentu menim,bulka keresahan masyarakat.  

Komoditas cabe sudah menunjukkan betapa perubahan lingkungan misalnya akibat 

tinggi curah hujan mnyebabkan sebagain lahan mengalami gagal panen; hal ini 

berdampak pada menurunnya stok dan harga melonjak  lebih dari 100%  serta 

menyumbang inflasi   [2], serta sering menimbulkan gejolak sosial. 

Suplai yang tidak mampu memnuhi permintaan disebabkan oleh berbagai 

penyebab.  Selain bencana alam seperti banjir dan kekeringan, serangan hama dan 

peyakit sering kali merupakan faktor penting kegagalan panen dan tidak terpenuhinya 

kuantita permintaan.  

Penggunaan pestisida kimia dan bahan pendukung produktivitas dan kesehatan 

tanaman yang selama ini selalu mengandalan bahan kimia terbukti kurang efektif daya 

kerjanya bahkan teancman gagal [3].   Bahan kimia sintetis pestisida sering 
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menimbulkan gangguan bagi kesehatan operator, resistensi pathogen, dan merusakan 

organisme di pertanaman [4], di samping memberikan dampak pencemaran bahan 

toksik bagi lingkungan [5] serta  ancaman paparan bahan berbahaya bagi operator dan 

masyarakat di sekitar pertanaman  [6].  

Sementara itu dalam proses produksi tanaman hortikultur, penyediaan benih 

dan  kehandalan bibit pada fase pasca awal budidaya, serta pemeliharaan dan fase 

produksi tanaman sangat menentukan keberhasilan budidaya.  Oleh karenanya mulai 

dari penciptaan bibit atau tanaman muda hingga fase pertumbuhan dan produksi 

tanaman harus terjamin kesehatannya  dan memiliki performa yang baik serta 

terlindungi dari gangguan hama dan patogen penyebab penyakit. 

Beberapa ketidak berhasilan pada fase kritis dalam budidaya tanaman 

hortikultur yang sering berakibat fatal adalah kegagalan penyediaan benih yang 

unggul,  sehat, dan berkualitas, pengadaan bibit atau anakan yang sehat dan 

berkualitas, serta aplikasi teknik agronomi yang buruk [7-8].  

Saat ini dengan berkembangnya iptek, proses peyediaan bibit yang baik tidak 

lagi mengandalkan teknik konvensional melalui pengecambahan benih dan 

perbanyakan secara makropropagasi seperti dari stek, grafting, dan teknik 

konvensional lainya, tetapi juga sudah menggunakan teknik kultur in vitro. Ketika 

pembebasan bibit dari jamur, bakteri, dan virus pathogen yang bersifat seed borne 

dibutuhkan, maka teknik kultur in vitro menjadi pilihan yang terbaik.  Demikian juga 

teknologi dan bioteknologi yang sudah dikembangkan dan tersedia perlu 

diimpelmentasikan dalam rangka memberi perlindungan tanaman selama proses 

tumbuh dan produksinya.   

Berbagai bukti peran mikroba agen hayati sudah ditunjukkan dalam memberi 

bantuan nutrisi hasil aktivitas biologisnya bagi bagi pertumbuhan tanaman [9-10] dan 

terbukti meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah [11-12],   

kentang [13-14],   jahe merah [15], mangga [16],    cengkeh [17], serta tanaman pangan 

seperti kedele [18-21].  Aplikasi agen hayati seperti fungi Trichoderma misalnya 

terbukti efektif melindungi tanaman dari serangan jamur patogen [22], antraknose 

Colletotrichum spp. pada cabe [23], busuk pangkal Fusarium oxysporum  pada cabe 

merah [24-25], busuk Diplodia pada batang tanaman jeruk [26], hawar oleh 

Phytopthora palmivora pada daun bibit kakao [27],  hawar daun Pestalotia theae pada 
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teh dan pinus [28-32], dan busuk bakteri Ralstonia soalancearum pada tomat dan 

kentang [33].   Aktivitas mikroba agen hayati seperti Trichoderma  juga dapat 

mendukung kehidupan organisme menguntungkan  lainnya [34]. 

Sejalan dengan perkembangan ancaman degradasi lingkungan termasuk pada 

lahan pertanian, maka potensi perkembangan luasan dan intensitas serangan tanaman 

oleh organisme pengganggu semakin tinggi pula.  Untuk itu pengembangan teknologi 

perlindungan yang aman bagi manusia dan lingkungan, efisien, efektif, dan mudah 

diaplikasikan perlu didorong.  Riview pengelolaan hama dan penyakit tanaman 

hortikultur diperlukan sebagai masukan bagi bagi upaya peningkatan produktivitas 

pertanaman hortikultur sekaligus ikut mendukung perwujudan ketahanan pangan dan  

mempertahankanya bagi kesejahteraan masyarakat Indonesia. 
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